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PendekatafrrameworkSTOPE untuk Mengukur Kesiapan
Pengalihan PBB pada Pemerintah Kabupaten Gunuigkid

Hari Susantb

Abstract—This study aims to quantify the level of readiness  teknologidigital (internet) sejak 1996 [3].
the local government in accepting the transfer taon land and Pengertiane-governmenfpada umumnya mengacu pada
buildings (PBB) from the center to the regions by sing a penggunaan TIK oleh pemerintah (seperti LAN, WAN,
framework approach stope (strategy, technology, ompization, internet, intranet, dammobile computing dalam rangka
people, environment) to analyze five major domainsl5 sub - pertuka’ran inforr‘r;asi dan penyediaan layanan kepadga,

domain (issues), and 59 sub-sub-domains (factor). €hfinal bisnis/ d blik e
results of this study, using a 4 point scale issudsy the Centre Isnis/swasta_dan publik secara umum, serta pi p

for International Development / CID (Harvard Cyber Law). lainnya [4]. E-governmentmenmiliki kemampuan untuk
The results of the data analysis showed that the gesnment mentransformasi  hubungan antara warga, swasta dan
Gunungkidul is ranked 3 (ready) on a scale of 4 taccept the pemerintah lainnya [2].

transfer of the PBB. Of the five domains, the domai strategy Menurut (Wijaya dan Surendro, 2006), transformasi
and organization was ranked 4 (very prepared) for e transfer bentuk layanan pemerintah menuju  e-government
and environment is ranked 3 (ready) on a scale of # the

yang mendukung terwujudnya capaian e-government
tersebut.Pre-conditionini dapat diartikan sebagai kesiapan
(readines} dan perlu diukur baik dari sisi penyedia maupun
pengguna layanan untuk mengetahui peluang kebkrhasi

divert of PBB.

Intisari—Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kesiapan (readiness) pemerintah daerah dalam menenia

pengalihan Pajak Bumi dan bangunan (PBB) dari pusatke implementasi e-governmentpada organisasi pemerintah
daerah dengan menggunakan pendekatan framework STGP terkait [5].

(strategy, technology, organization, people, envirament) Dari sekian banyak penelitian yang telah dilakukaara
dengan menganalisis 5 domain utama, 15 sub-domaiis(), dan peneliti menggunakan metode dan pendekatan pemilaia
59 sub-sub-domain (factor). Hasil akhir penelitian ini, kesiapan yang berbeda-beda sesuai dengan objek yang
menggunakan skala 4 titik yang dikeluarkan oleh Cetre for diteliti dan tujuan yang ingin dicapai. Penelitingaingin

International Development / CID (Harvard Cyber Law). Hasil

melakukan penelitian tentang kesiapan perlu cedatm
analisis data menunjukkan bahwa pemerintah Kabupata P 9 pan p

Gunungkidul berada pada peringkat 3 (siap) pada ska 4 g‘emlllh n;gtlc()de ye}.n.g t%pat untuk hpenle“tlann}é?’ aesu
untuk menerima pengalihan PBB. Dari kelima domain, @main engan objek penelitian dan targgt asil yang - k‘am
strategy dan organization berada pada peringkat 4 sangat Dengan ketepatan metode yang digunakan, hasil ipanel

siap) untuk pengalihan PBB. Sedangkan domain techhagy, benar-benar akan menggambarkkesiapan objek yang
people, dan environment berada pada peringkat 3 (ap) pada diteliti dan membuahkan rekomendasi yang tepat bagi
skala 4 untuk pengalihan PBB. pengembangannya. Namun demikian, kesiapan tersebut
idealnya diukur secara berkala agar dapat diketahui
Kata kunci—Pengalihan, PBB, kesiapan, e-government, kelemahan sekaligus solusi untuk membenahinya [6].
readiness, CID, Framework STOPE. Salah satu bentuk otonomi daerah dan wujud tekad
| PENDAHULUAN pemerintah daerah dalam mengimplementasikaa

o . ] government adalah penerimaan pengalihan PBB (Pajak
Telah terjadi perubahan paradigma dalam pemerintahgymi dan Bangunan) dari pusat ke daerah. Kareuaim
daerah yang semula lebih beriorientasi sentralistéajadi per 1 Januari 2014, PBB P2 (sektor perdesaan dan
setelah diberlakukannya Un_dang-Undang (UU) Nomor 2_2 pemerintah pusat tidak akan melakukan campur takegan
Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah, yang kemudi yntyk itu, keberhasilan dalam melakukan penerimaan
diganti dengan UU Nomor 32 Tahun 2004. Salah sspela  pengalihan PBB sangat ditentukan oleh kesiapan fietale

penting kebijakan otonomi daerah dan desentraligalsini  gaerah, baik itu strategi, infrastrukur, SDM, maupu
meningkatkan daya saing daerah dan meningkatkalitdaia  organisasinya.
layanan publik [1]. Penelitian untuk menganalisis kesiapan pemerinsainath

Menurut (Indrajit,2001), untuk meningkatkan kuaita galam menerima pengalihan PBB ini penting dilakykan
layanan kepada publik, organisasi pemerintaharetigesriu  arena selain dalam rangka meningkatkan PAD (Petteiap
mengoptimalkan implementasi ~ e-government  [2E-  Agli Daerah), juga meningkatkan pelayanan publikase
governmentsendiri telah menjadi isu nyata di era dengan maksimal. Penelitian ini dilakukan di pemerintaherdd

Kabupaten Gunungkidul karena merupakan salah satu

IStaff, Dishubkominfo Kab. Gunungkidul Jalan Lingkkara, pemerintah daerah yang belum mengimplementasike® PB
Piyaman; e-mail: hari.susanto@yahoo.co.id secara mandiri di Provinsi Daerah Istimewa Yogytkar
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Penelitian ini menggunakan pendekatan framework FHO di Kabupaten Gunungkidul. Data sekunder ini berfing
(strategy, technology, organization, people, and sebagai data pendukung.

environmen dengan menganalisisddmainutama, 15 sb- Responden dalam penelitian ini adalan PNS Kabupaten

domain(isu), dan 5%ub-sub-domaiffaktor). _ Gunungkidul di DPPKAD (Dinas Pendapatan, Pengeiolaa
Framework STOPE dipilih karena memilikidomain- Keuangan, dan Aset Daerah) dan beberapa PNS ydibgtte

domainyang merupakan integrasi dari berbagai faktor yang gajam tim khusus pengalihan PBB.

pernah dipakai pada berbagai penelitian untuk mamgu Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahestp

kesiapan [7]. Framework tersebut juga telah dikergkan dijelaskan berikut ini.

dan dipakai untuk mengevaluasi berbagai permasalaha

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), seperti 1) Instrumen penelitianberupa kuesioner yang diadopsi

perencanaan e-government dan e-business ( [8],)[9] dariinstrumen yang dikembangkan oleh Al-Oshairhi [7
maupun manajemen keamanan informasi [10]. Bahkan L
menurut Al-Oshaimi dkk (2006),framework STOPE 2) Sebuah laptopdengan spesifikasi yang cukup untuk

memiliki pengembangan model analisa matematis yangMe€lakukan analisis statistik menggunakan peranfghatk
memungkinkan dilakukan penilaian e- readiness danMS Excel pada sistem operasi Windows 8.
peml_)andingan _tingkat pe_ngaruhnya terhadap nilai e-g  cara Penelitian

readiness sekaligus pada tiga level yang berbeolmg(ad,

sub-domain, dan sub-sub-domain) [11]. Cara penelitian ini meliputi tahapan pemodifikasaat

analisis kesiapan PBB, penyusunan indikator kesiapa
A. Rumusan Masalah penyusunan instrumen penelitian, survei dan penglanp

data lapangan, analisis dan pengolahan data, meniian

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang, inakatan kei lihan PBB
dirumuskan adalah bagaimanakah tingkat kesiapan an pemeringkatan keisapan pengatinan '

pemerintah daerah Kabupaten Gunungkidul dalam rimeaer 1) Modifikasi Framework STOPE untuk Kesiapan PBB:
pengalihan PBB menggunakan pendekattamework  Framework STOPE dimodifikasi terutama pada bagign s
STOPE? domain/isu dan sub-sub- domain/faktor sehingga tdapa

digunakan dalam penelitian ini. Beberapa item
dimodifikasi/dieliminasi karena tidak sesuai deng@ndisi
Penelitian ini bertujuan bagaimana menggunakanlapangan di pemerintah Kabupaten Gunungkidul.
pendekatarramework STOPE untuk kesiapan pemerintah
daerah Kabupaten Gunungkidul dalam proses pengaliha
PBB. Beberapa isu utama yang menjadi tujuan péegeliu:

B. Tujuan

2) Penyusunan Indikator Kesiapan PBBSetelah
dimodifikasi/dieliminasi item-item yang tidak segua
masing-masing domain (pada level faktor) diberikan

1) Menganalisis tingkat kesiapan pemerintah daerahindikator kesiapan pelaksanaan pemungutan PBB.ngasi
Kabupaten Gunungkidul dalam proses pengalihan PBB. masing indikator merupakan gambaran tingkat kesiapa
pemerintah Kabupaten Gunungkidul dalam menerima

2) Menggunakan pendekatdramework STOPE untuk pengalinan PBB.

mengukur kesiapan pemerintah daerah dalam menerim
pengalihan PBB. 3) Penyusunan Instrumen Pengambilan Data:
Penyusunan instrumen pengambilan data berupa kegsio
mengacu pada indikator yang telah disusun padak#dng
sebelumnya. Kuesioner ditujukan untuk mendapatkbai n

3) Mengidentifikasi pengaruh domain-domain pada
frameworkSTOPE terhadap implementasi pengalihan PBB.

II. METODOLOGI importance(pembobotanyub-sub-domain, sub-domaidan
domain serta measure (analisis) sub-sub-domain
A. Bahan dan Alat berdasarkarframework STOPE. Kuesioner pada penelitian
Bahan penelitian yang dipakai pada penelitian émabal ini akan dibagi menjadi dua kelompok, kuesionetdadan
dari data primer dan data sekunder. kuesioner persepsi. Kuesioner fakta bertujuan mahgg

informasi  tentang keadaan sesungguhnya kesiapan

1) Data primer: Berupa hasil isian kuesioner dengan pemerintah daerah Kabupaten Gunungkidul untuk
responden yang dipilih dengan kriteria tertentuaDarsebut ~ pengalihan PBB. Sedangkan kuesioner persepsi bantuj

akan dipakai sebagai data utama untuk analisisap@si  untuk mengetahui persepsi responden terhadap tingka
pengalihan PBB. kepentingan ifnportancg item pertanyaan. Kuesioner akan
dibuat untuk masing-masing level, domain utama,- sub

2) Data sekunder:Berupa literatur dan dokumen legal domain, dan sub-sub-domain.

formal yang berkaitan dengan e-government dan prose
pengalihan PBB dari pemerintah pusat ke daerahuklyas
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a. Instrumen level domain utama berisi satu jenis |lp&m, terkait dengan penyelenggaraan layanan DBarning
yakni importance of domains/pembobotan domain gateway Dalam penelitiannya Wahyudi menggunakan
(kuesioner I). model penilaian CID Hardvard.

b. Instrumen level sub-domain berisi satu jenis péamla Penelitiannya difokuskan pada tiga kategori yagtwork
yakni importance of issues/pembobotan isu (kuesione acess networked learningdan networked society Dalam
). penelitiannya didapatkan hasil bahwa level penilaéa

c. Instrumen level sub-sub-domain berisi dua jenis readinesdbelum ada yang mencapai stage (tingkat) 4 sebagai
penilaian, yakni analisis faktor mgasue/M) dan nilai tertinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
importance of factors/pembobotan faktor (kuesidHhgr pengembangan layanan DIY learning gateway di psdvin

DIY masih "belum siap” untuk setiap kategori dadikator
4) Survei dan Pengumpulan Data Survei dan model penelitian yang digunakan. [13]

pengumpulan data dilakukan di lokasi objek peraditi Isu readinessini tidak hanya mengacu pada pengukuran

menggunakan instrumen yang telah disusun. Hasilnyaskala negara. Berbagai penelitian juga telah dilakwintuk

berupa data mentah jawaban kuesioner oleh paramésp  mengukur readinesslevel individu (SDM), seperti yang
penelitian. dilakukan oleh (So, 2005) terhadap guru-guru SB SIkIP

5) Analisa dan Pengolahan Data :Analisa dan di Hongl_«_)ng.
pengolahan data dijadikan landasan untuk memberikan Pe”_e"“a””y?‘ yang menggunakan _pendekatan m_odel
penilaian dan pemeringkatan kesiapan PBB pada objekChapn'Ck bertUJuan_untuk meng_ukur_sejquh mana measli
penelitian. Nilai importance (pembobotan) dan measu para gur.u_terhadap |mplementadearn|ngd| sekolah [14].
(evaluasi) diolah menggunakan persamaan matematig y Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Vosloo dk804),

. - litian dilakukan untuk menila-readinessorganisasi
telah tersedia pada framework STOPE untuk menddaasil penelitiar \ :
nilai kesiapan PBBsub-sub-domain, sub-domain, domain, non-profit (NPO) yang ada di Western Cape, Afrileda$an.

dan organisasi pemerintah Kabupaten Gunungkidugi Ni Dalam melakukan penelitiannya, mereka menggunakan

keisapan tersebut dipakai untuk melakukan pemesbagk metodereal access to ICYang dikeluarkan olehridge.org

kesiapan pemerintah daerah Kabupaten Gunungkidainda un_tuk mengetahui ha_lmbatan t\_erbesar dalam ad_op_s'd'ﬁrK
pengalihan PBB. sejauh mana lokasi geografis mempengaruhi tingkat

readiness organisasi disana. Dari penelitian tersebut
6) Penilaian dan Pemeringkatan Kesiapan PBB : disimpulkan bahwa lokasi geografis sangat berpatgar
Pemeringkatan kesiapan PBB dilakukan dengan mengacypada tingkat akses terhadap TIK, bahkan menjadbhgm
pada pemeringkatan readiness skala 4 titik yangluikkan terbesar dalam pengembangan TIK pada organisasi non
oleh Centre for International Development/CID (Had/  profit disana [15].
Cyber Law). Skala terendah adalah 1 yang menggédabar Penelitian oleh (Al-Oshaimi, 2007) dengan mengganak
kondisi belum siap (not ready), skala 2 menggandark pendekatan framework STOPE étrategy technology
kondisi cukup siap (almost ready), skala 3 menggakamn organization people andenvironment dalam penelitiannya
kondisi siap (ready), dan skala tertinggi adalahyahg pada 3 bidang organisasi yang berbeda (pemerintahan
menggambarkan kondisi sangat siap (completely Jeady perbankan, dan swasta).
objek yang dinilai. Pemeringkatan dilakukan padelleub- la melakukan penilaian dengan menganalisis 5 domain
domain, domain, dan framework STOPE. Nilai 17 sub-domain (isu), dan 146 sub-sub-domain (faktor
pemeringkatan pada level framework merupakan nilai berdasarkanframework STOPE. Dari penelitian tersebut
kesiapan pemerintah kabupaten Gunungkidul dalamdapat diketahui tingkat e-readiness masing-masing
pengalihan PBB. organisasi yang diteliti serta kekuatan dan kelemadetiap
organsisai terkait dengan pemanfaatan TIK [7].
IIl. FRAMEWORK STOPE Dari sekian banyak penelitian yang telah dilakukzara
Penelitian mengenai kesiapaieddines} telah dilakukan  peneliti menggunakan metode dan pendekatan penilaia
oleh berbagai peneliti. Berbagai peneliti telah akekan kesiapanreadines} yang berbeda-beda sesuai dengan objek
analisis kesiapan di sektor pemerintahan dengababei yang diteliti dan tujuan yang ingin dicapai dalam
metode dan pendekatan, karena kesiapzad{nesy sangat penelitiannya.
menentukan kesuksesan implementasjovernmentdan Peneliti yang ingin melakukan penelitian tentangliais
pencapaian sasarannya. kesiapan readines}y perlu cermat dalam memilih metode
Salah satunya adalah Bui et. al. yang mengajuébuah yang tepat untuk penelitiannya, sesuai dengan objek
framework untuk menganalisi®-readinessnasional suatu  penelitian dan target hasil penelitian yang ingionagai.
bangsa, dengan 8 faktor dan 52 kriteria pengukyeay Dengan ketepatan metode yang digunakan, hasil ifanel
mereka sarikan dari berbagai metode terdahulu rignta benar-benar akan menggambaregadiness objek yang
pengukuran serupa [9]. diteliti dan menghasilkan masukan yang tepat bagi
Selanjutnya penelitiameadinesstelah dilakukan oleh  pengembangannya.
(Wahyudi,2008) bertujuan untuk menelaah dan menilai
bagaimana TIK telah digunakan para lembaga-lemigagg
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IV. PEMBAHASAN bertugas sebagai pendata atau surveyor, penildiiefya
i i i operator consoledan operator data entry administrasi
A. Pengalihan PBB di Kabupaten Gunungkidul pemungutan, pemungut, penagih/juru sita, pendistiib
Melihat rangkaian pengalihan PBB (Pajak Bumi dan SPPT, dan lain-lain. Sampai saat ini pemerintaérata
Bangunan), pendaerahan PBB membutuhan persiapan yarKabupaten Gunungkidul sudah mempersiapkan SDM yang
matang yaitu berupa penyusunan Peraturan daeratajPe menguasai:
Perda pemungutan PBB harus mengacu pada Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009. Selain persiapan tgntan
Perda, pemerintah daerah juga harus menyiapkan:

1) Sistem administrasi PBB (pendataan, penilaian,
penetapan, pengadministrasian, pemungutan/penagikan
pelayanan),

1) Sumber D M i
) Sumber Daya Manusia 2) Kebijakan/peraturan dan SOP pelayanan,

2) Struktur organisasi dan tata kerja
) g 3) Peningkatan keahlian Sumber Daya Manusia

3) Sarana dan prasarana (Aparatur) melalui pelatihan,
4) Pembukaan rekening penerimaan 4) Sistem manajemen informasi objek pajak

5) Kerja sama dengan pihak-pihak terkait
(notaris/PPAT,Bank Sehat, BPN,dll). Selain kesiapan dari sisi sarana prasarana (infidst

TIK), peraturan yang berupa Perda dan SDM yang
Berikut ini adalah sarana dan prasara yang harusmumpuni, Struktur organisasi pemerintah daerah Katmn

: ; : : . Gunungkidul juga perlu dipersiapkan, dan pola tatga
Sgag:l?hpakﬁr;B(I;Ie[T?]:pemenntah daerah sebagai parsiap yang ada sudah disiapkan. Hal ini didukung olerafesan

Bupati Nomor 82 tahun 2011, adanya evaluasi kelgada,
=N B |

meenjadikan bidang pendapatan menjadi 2 bidangu yait
Bidang Pendapatan dan Pengembangan Pendapatam, sert
Server +0perating System +Data SISMIOP +User manual
(05)

Bidang Pelayanan dan Penagihan Pajak Daerah dalam

rangka mendukung pengalihan PBB menjadi Pajak Daera

+Personal Computer +DataPeta

(rc) +Datzhase Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas
SheTworK sEemetaan (Maplnio) DPPKAD Kabupaten Gunungkidul, pemerintah daerah
PR m Kabupaten Gunungkidul juga sudah melakukan pembukaa
il ﬂtzj o - aplisi S5 rekening baru dalam rangka penerimaan PBB, selajuga

“Dutter e sudah melakukan kerja sama dengan pihak-pihak iterka
“Alat ukur  User Manl seperti Bank, notaris/PPAT, BPN, dan KPP Pratama

Kabupaten Gunungkidul. Sehingga pemerintah daerah

Kabupaten Gunungkidul berharap proses pengalihaB PB

dapat berjalan lancar dan masyarakat menerima @atanfa
Gbr. 1 Kebutuhan Sarpras di Pemerintah Daerah yang optimal dari pengalihan tersebut.

Untuk melakukan penerimaan pengalihan PBB tersebut., pendekatan Framework STOPE
diperlukan persiapan yang matang harus dilakukah ol

. . AR B k tode, dekat k
pemeritah daerah Kabupaten Gunungkidul meliputitagi, dib ar:y: n:je © Iek pen te ka an maur:@qmiwqr gngs
infrastruktur,  peraturan, pembiayaan, dan personil. fouat dan diustlkan untik-menganaisis kesiapatia

Infrastruktur yang harus dipersiapkan meliputi pgiat  Satunya adalah pendekat&iamework STOPE yang akan
lunak dan perangkat keras. Perangkat lunak merupakadigunakan pada penelitian ini. Kerangka STOBRtEategy
sistem aplikasi yang selama ini telah dioperasikéeh technology organization people and environment
Direktorat Jederal Pajak dalam mengelola PBB. merupakan pengemb

Di bidang peraturan, harus dipersiapkan peratuesamadh ertinggi yang menggambarkan kondisi sangat siap

yang berkenaan dengan pelaksanaan pemungutan PB
Kabupaten Gunungkidul sudah mempunyai Perda yangcomplately ready), dengan rentang persentase 7596-%.

mengatur tentang PBB Sektor Perdesaan dan Perkgd#an
Peraturan Daerah Nomor 26 Tahun 2012. ) )
Dan yang penting adalah kesiapan personil (SDMgyan Kuesioner disebarkan kep_ada 58 orang requden dalam
menangani PBB, karena pada proses administrasi dafentuk hardcopy dan kuesioner yang kembali adalah
pengelolaan PBB P2 ini tentu diperlukan sumber dayaSejumlah 50 responden. Penyebaran kuesioner da@ngk
manusia (SDM) yang mumpuni. Pemerintah daerah dengan wawancara untuk melengkapi dan mempertajéan d
Kabupaten Gunungkidul harus menyiapkan personilgyan hasil kuesioner. Wawancara yang mengacu pada tnufiir-

C. Hasil Penelitian
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pertanyaan pada kuesioner dilaksanakan kepada dapsber  6) Mayoritas belum pernah mengikuti pelatihan/akl

orang pejabat, yaitu Kepala Dinas DPPKAD, Sekrstari mengenai pengalihan PBB yaitu sejumlah 30 responden

Dinas DPPKAD, Kepala Bidang Pendataan dan (60%). Setelah ditelusuri lebih lanjut, ada bebareptatan

Pengembangan Pendapatan, dan Kepala Bidang Petayanali kuesioner yang menuliskan belum pernah mengikuti

dan Penagihan Pajak Daerah. pelatihan/diklat, tetapi hanya belajar dari e-lgandan
buku tentang pengalihan PBB.

Penilaian dan Pemeringkatan pada kelima domainkuntu
kesiapan pengalihan PBB di pemerintah daerah Kabopa

TABEL |
DESKRIPSIPENYEBARAN RESPONDEN

Variabel Pengukur | Jumlah | Persentase Gunungkidul dapat diilustrasikan seperti pada Tadbelan
Jenis Kelamin Laki-laki 33 66% Gbr. 2

Perempuan | 17 34% T
Usia (dalam 23s5.d 30 5 10% TABEL Il
tahun) 31 s.d 40 12 24% PEMERINGKATAN KESIAPAN PADA DOMAIN UTAMA

0,

415.d50 17 34% ) Persentase | Ranking

>50tahun 16 32% No | Sub-Domain %) (Skala 4) Ket
Pendidikan 823 2183 526?’/0/0 1 | Strategy 75,25 4 sangat siap

52 9 180/:: 2 | Technology 55 3 siap

S3 0 0% 3 Organization | 76,25 4 sangat siap
Masa kerja 0s.d?2 2 4% 4 | People 61,75 3 siap

2s.d5 10 20% 5 | Environment | 64,25 3 siap

5s.d10 18 36% STOPE 66,5 3 siap

>10tahun 20 40%
Frekuensi 0sd2jam | 14 28% Dari Tabel Il, hanyadua domainyaitu domain strategy
Egmaﬁfﬁgi 2sd5jam | 26 520/" dan domain Organizationyang memiliki nilai kesiapan
kantgr >Sjam 10 20% pengalihan PBB 4 (sangat siap) pada skala 4. Sisany
Pernah ikut Ya 20 20% domain Technology People dan Environment hanya
diklat/sosialiasi | Tidak 30 60% memiliki nilai kesiapan PBB 3 (siap) pada skala 4.

Berdasarkan karakteristrik responden yang tersaflap Strategy
Tabel |, dapat diketahui bahwa: 80

1) Dari 50 responden, ternyata sebagian bespomden
adalah laki-laki sebanyak 33 responden (66%), sfdan
perempuan sebesar 34%.

2) Mayoritas responden berusia antara 41 s.d BOnta
sebesar 34%. Jika dibuat klasifikasi berdasarkdarr{s
dan Venkatesh, 2000) dimana usia 40 tahun ke bawal
termasuk golongan muda dan di atas 40 tahun tekmasu
golongan tua maka sebanyak 33 responden (66%) sakma
golongan tua dan 17 responden (34%) masuk golomgaia
[18].

3) Tingkat pendidikan responden Iumayan tinggi,

?gg;glzgn bSeZS 2reb2‘?13|aa|? 9?)%5\%3 |88;)e;.banyak 28 respond doma@n strategyaitu _75,25%, Ialldomair)_e_nvi.ropmendan
domain peopleDomain Technologynemiliki nilai terendah

4) Paling banyak responden memiliki masa kerjahleb sebesar 55%.. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah
dari 10 tahun yaitu sebanyak 20 responden (40%) darDaerah Kabupaten Gunungkidul memiliki kekuatan wam
disusul dengan masa kerja antara 5-10 tahun sebd®a pada sisiDomain Organization kekuatan pendukung pada
responden (36%). ketiga domain lainnya seperti Strategy, Environimean
People. Sedangkasomain technologynenjadi kelemahan,
dan harus diperhatikan menjelang pelaksanaan pkagal
RBB per 1 Januari 2014.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengolahan dataathiiet
secara berurutan nilaelative weight(pembulatan ke atas)
kelima domain padaframework STOPE secara berurutan
dari besar ke kecil adalaldomain organization dan

Gbr. 2Grafik Radar Kesiapan PBB Level Domain

Dari Gbr. 2 diketahui bahwadomain organization
emiliki nilai tertinggi sebesar 76,25 %, disuswdndan

5) Dari 50 responden ternyata frekuensi pemakaian
komputer di kantor mayoritas berkisar antara 26 jaitu
sebanyak 26 responden (52%). Sedangkan pemakaia
komputer di kantor yang lebih dari 5 jam hanya traiph
10 responden (20%).
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